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ABSTRAK 

 

PROBLEMATIKA YURIDIS PANGANG (GADAI) TANAH PERTANIAN 

PADA MASYARAKAT ADAT JAONG KECAMATAN SATAR MESE 

KABUPATEN MANGGARAI 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika yuridis pangang 

pertanian pada masyarakat adat Jaong Kecamatan Satar Mese, Kabupaten 

Manggarai. Pelaksanaan gadai tanah tersebut pada mulanya dilakukan karena 

tolong-menolong dan berdasarkan atas saling percaya kepada masing-masing para 

pihak tanpa harus membuat perjanjian dalam bentuk tertulis. Selain bentuk 

perjanjian yang tidak tertulis, jangka waktu juga tidak ditentukan oleh para pihak 

yang mengadakan perjanjian ini. Mekanisme dan objek pangang yang digunakan 

juga tidak sesuai sehingga salah satu pihak memanfaatkan hal tersebut. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui problematika yuridis pangang (gadai) pada 

masyarakat adat Jaong Kecamatan Satar Mese Kabupaten Manggarai. 

Metode penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. 

mengenai data penelitian, penulis memperoleh data dengan metode wawancara, 

dokumentasi, dan studi kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Gadai tanah pada masyarakat adat 

Jaong biasa disebut dengan istilah pangang, para pihak yakni pemberi gadai dan 

penerima gadai melakukan gadai hanya berdasarkan atas saling percaya kepada 

masing-masing para pihak tanpa harus membuat perjanjian dalam bentuk tertulis. 

Selain bentuk perjanjian yang tidak tertulis, jangka waktu juga tidak ditentukan 

oleh para pihak yang mengadakan perjanjian ini. Pelaksanaan gadai pada 

masyarakat adat jaong tidak sesuai dengan gadai pada umumnya, karena jangka 

waktu, bentuk perjanjian,mekanisme dan objek gadai tidak di tentukan dan 

dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat belum bisa meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang melakukan praktek gadai. 

Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka penulis menyimpulkan bahwa 

bentuk perjanjian yang tidak tertulis, jangka waktu tidak ditentukan pada saat 

melakukan pangang, mekanisme yang sering dilanggar, dan objek petaru yang 

tidak sesuai sehingga salah satu pihak memanfaatkan hal tersebut untuk 

menguntungkan diri sendiri. 
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